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Abstrak
 

Limbah makanan merupakan salah satu kontributor terbesar yang menimbulkan adanya permasalahan

lingkungan sehingga perlu diatasi oleh seluruh dunia, salah satunya Indonesia. Salah satu penyebab yang

membuat Indonesia menjadi kontributor utama limbah makanan terbesar di Asia Tenggara adalah perilaku

konsumtif yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan sikap

konsumsi untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik dan sehat. Untuk mendukung perubahan sikap

konsumsi masyarakat, salah satu perusahaan di Indonesia, yaitu PT Ekonomi Sirkular Indonesia, membuat

aplikasi food rescue, Surplus Indonesia, untuk mendorong kontribusi individu dalam mengelola makanan

berlebih. Namun, adopsi aplikasi food rescue di Indonesia masih sangat minim. Oleh karena itu, penelitian

ini dilakukan untuk meneliti faktor-faktor yang memengaruhi niat individu dalam menggunakan aplikasi

food rescue. Variabel dalam model penelitian ini diadopsi dari beberapa teori yang ada sebelumnya, yaitu

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT 2), Theory of Planned Behavior (TPB),

Norm Activation Model (NAM), Self-Determination Theory (SDT), dan beberapa variabel tambahan dari

penelitian sebelumnya, yaitu Environmental Concern dan Food Waste Awareness. Variabel yang dipilih

bertujuan untuk mengisi celah penelitian sebelumnya dengan menggabungkan faktor dari beberapa aspek,

yaitu aspek teknologi, ekonomi, sosial, psikologis, dan kepedulian lingkungan. Penelitian ini dilakukan

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan survei sebagai metode mengumpulkan data. Data

yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan Partial Least Squares Structural Equation

Modelling (PLS-SEM). Penelitian ini berhasil mengumpulkan data sebanyak 654 dan hanya 565 data yang

valid untuk digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi niat

individu dalam menggunakan aplikasi food rescue adalah price value, social influence, attitude, green

altruism, dan environmental concern. Dengan mengetahui hasil penelitian ini, pengembang aplikasi food

rescue dapat meningkatkan jumlah adopsi aplikasi melalui faktor-faktor yang diketahui memengaruhi niat

penggunaan. Selain itu, pengembang aplikasi food rescue juga dapat mengetahui masalah-masalah yang

pernah dialami oleh pengguna sehingga dapat memperbaikinya. Tidak hanya pengembang, pemerintah juga

dapat meningkatkan jumlah adopsi aplikasi food rescue dengan meningkatkan kesadaran masyarakat

terhadap aplikasi tersebut dalam mengatasi isu lingkungan, terutama isu limbah makanan. Penelitian ini

berhasil mengisi celah dari penelitian sebelumnya dengan mengeksplorasi dampak gabungan faktor

penerimaan teknologi, sosial, psikologis, dan kepedulian lingkungan terhadap niat penggunaan individu

terhadap aplikasi food rescue.

......Food waste is one of the largest contributors to environmental problems and needs to be addressed

globally, including in Indonesia. One of the reasons Indonesia is the largest contributor to food waste in

Southeast Asia is the consumerist behavior of its people. Therefore, there needs to be a change in the

consumption attitudes of Indonesians to create a better and healthier environment. To support this change in
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consumption attitudes, one of the companies in Indonesia, PT Ekonomi Sirkular Indonesia, developed a food

rescue app called Surplus Indonesia to encourage individual contributions to managing surplus food.

However, the adoption of food rescue apps in Indonesia remains very low. Hence, this study aims to

examine the factors influencing individuals' intentions to use or adopt food rescue apps. The variables in this

research model were adopted from several existing theories, including the Unified Theory of Acceptance

and Use of Technology (UTAUT 2), Theory of Planned Behavior (TPB), Norm Activation Model (NAM),

Self-Determination Theory (SDT), and some additional variables from previous studies, namely

Environmental Concern and Food Waste Awareness. The chosen variables aim to fill gaps in previous

research by combining factors from various aspects, including technology, economy, social, psychology,

and environmental concern. This study uses a quantitative approach involving surveys as the data collection

method. The obtained data were quantitatively analyzed using Partial Least Squares Structural Equation

Modelling (PLS-SEM). This study successfully collected 654 data points, of which only 565 were valid for

analysis. The results indicate that the factors influencing individuals' intentions to use or adopt food rescue

apps are price value, social influence, attitude, green altruism, and environmental concern. Understanding

these results allows food rescue app developers to increase the adoption rate by focusing on the identified

influencing factors. Moreover, developers can identify and address issues experienced by users.

Additionally, the government can boost the adoption of food rescue apps by raising public awareness of

these apps in addressing environmental issues, especially food waste, motivating people to take action. This

study fills gaps in previous research by exploring the combined impact of technological acceptance, social,

psychological, and environmental concern factors on individuals' intentions to use food rescue apps.


